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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan serangkaian proses bertukar antara barang satu 

dengan barang lainya menggunakan cara tertentu maupun dengan 

kesepakatan. Jual beli juga bisa disebut sebagai transaksi antara penjual dan 

pembeli dalam satu majelis dimana dua orang melaksanakan akad dan 

memunculkan rasa suka sama suka sehingga dapat tercapai kesepakatan antara 

keduanya. Pada prinsipnya suatu jual beli dilakukan untuk memenuhi 

beberapa kebutuhan yang ada. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 

mereka adalah melalui berdagang. Perdagangan dalam Islam juga dikenal 

sebagai bagian dari ibadah. Ibadah dalam perdagangan ini adalah bentuk 

saling membantu memenuhi kebutuhan masing-masing elemen dari mulai 

produsen, konsumen dan distributor.1 

Dan kita tentu sering kali melakukan atau melihat transaksi jual beli. Di 

mana dalam transaksi tersebut, kita diperlihatkan pada transaksi sebuah 

penjualan dengan istilah “jual beli tatap muka” atau dalam dunia bisnis lebih 

dikenal sebagai transaksi jual beli secara konvensional yang merupakan sistem 

tradisional, di mana para pelaku penjual maupun pembeli bisa melihat 

langsung barang yang diperjual belikan, bahkan tidak sedikit dari penjual dan 

customer yang melakukan tawar-menawar di tempat dengan harapan dapat 

menghasilkan Win-Win Solution (sama-sama mendapatkan keuntungan). 

 
1 Wati Susiawati, “Jual Beli Dalam Konteks Kekinian,” Jurnal Ekonomi Islam Vol. 8, no. 

2 (2017): h. 171-184. 
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Namun, pada kenyataannya, pelaksanaan transaksi jual beli di kalangan 

masyarakat sering tidak mematuhi prinsip-prinsip syariah. Salah satu cara 

untuk mengatasi hal ini adalah dengan menerapkan praktik jual beli yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Sehingga era globalisasi, jual beli semakin maju seiring dengan 

perkembangan teknologi dan informasi untuk memudahkan masyarakat 

Indonesia dalam memperoleh informasi, informasi tentang produk, barang 

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya menggunakan 

media internet. Internet telah menjadikan sarana untuk mencari informasi 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan. Perkembangan media internet 

mempermudah jual beli melalui website dalam bentuk transaksi penjualan dan 

pemasaran, maka munculah mengenal istilah online shop. Praktik jual beli ini 

tentunya memiliki banyak nilai positif, salah satunya adalah kemudahan 

bertransaksi. Online shop sering menawarkan gambar, barang, dan harga. Dari 

situ, pembeli memilih lalu memesan barang yang biasanya akan dikirim 

setelah pembeli mentransfer uang. Transaksi perdagangan seperti ini 

dilakukan melalui layanan internet dan teknologi internet yang dikenal secara 

umum dengan e-commerce.2 

Lalu apakah itu Sistem Transaksi Syariah? Mungkin di sebagian orang 

masih terasa asing dengan penggunaan sistem transaksi syariah ini, padahal 

untuk di sebagian pelaku bisnis di Indonesia dan perbankan sudah mulai 

berlomba-lomba untuk beralih menggunakan sistem transaksi ini. Transaksi 

 
2 Imam Mustofa, “Transaksi Elektronik (E-Commerce) Dalam Perspektif Fikih,” Jurnal 

Hukum Islam Vol. 10, no. 2 (2013): h. 157-180. 
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syariah tersendiri ada tertuang pada: “ Peraturan Presiden (PERPRES) dengan 

Nomor 91 tahun 2016 tentang Komite Nasional Keuangan Syariah.3 

Di mana sebenarnya tidak sedikit juga dari masyarakat yang masih 

bingung dalam pengaplikasian sistem Syariah ini. Dan untuk pengertian 

syariah itu sendiri yaitu adalah “ Menurut Djazuli ‘syariah’ secara etimologi 

mempunyai banyak arti. Salah satunya ‘syariah’ yang berarti ketetapan dari 

Allah bagi hamba-hambanya. Dan juga bisa diartikan dengan “jalan yang 

ditempuh oleh manusia atau jalan yang menuju ke air atau juga bisa berarti 

jelas”. Sistem ini merupakan tata perekonomian yang diciptakan oleh Allah 

SWT dan dijalankan serta dicontohkan oleh Rasul dan sahabatnya. Dan 

mempunyai tujuan didunia dan akhirat seperti dengan memberikan peluang 

yang sama untuk semua individu, mengurangi kemiskinan, dan memperkuat 

ekonomi.4 Namun pada hakikatnya sendiri tidak mudah untuk melakukannya. 

Dikarenakan terdapat beberapa kendala dalam penerapannya, yaitu :5 Masalah 

permodalan, Pengembangan inovasi produk syariah, Kualitas SDM yang 

belum memadai, Keterbatasan Infrastruktur pengembangan ekonomi.  

Berdasarkan observasi kendala di atas saat ini juga tengah dihadapin oleh 

warga Gang Merpati 2A RT 49 kelurahan Teluk Lingga. Di mana berdasarkan 

penelitian yang dilakukan terdapat kendala yang sama seperti yang disebutkan 

sebelumnya, hal ini dapat dilihat dari segi permodalan karna berhubung saat 

ini usaha yang tengah dilakukan oleh masyarakat RT 49 masih dalam hitungan 

 
3 Joko Widodo Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Presiden Tentang Komite 

Nasional Keuangan Syariah” (2016). 
4 A. Djazuli, Ilmu Fiqih (Jakarta: Prenada, n.d.). 
5 Aan Anshori, “Digitalisasi Ekonomi Syariah,” Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis 

Islam 7, no. 1 (2016): h. 4. 
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usaha rumahan atau swadaya. Tentu modal yang dikeluarkan pun masih belum 

maksimal. Apalagi niat warga yang sedari awal ingin langsung menggunakan 

sistem syariah. 

Namun dalam proses jual beli tentunya harus ada penerapan etika bisnis 

juga yang dimana perlu adanya menanamkan nilai kejujuran pada setiap 

individu. Hal ini bertujuan untuk mencapai kemakmuran bagi masyarakat di 

sekitarnya. Selain itu, anggota masyarakat di RT 49 juga disarankan untuk 

memiliki pengetahuan dalam berbisnis, sehingga mereka dapat memahami 

praktik-praktik bisnis, serta mampu menghindari berbagai bentuk 

penyimpangan yang mungkin terjadi. 

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan dalam 

arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam yang berkenaan dengan 

hukum taklifi (boleh), Sesuai dengan Firman Allah Swt. ( QS. Al-Baqarah 

ayat 188): 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

                                                                                                                         
نْ اَ   ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُْا بهَِآْ اِلَى الْحُكَّامِ لِتأَكُْلوُْا فَرِيْقاً م ِ ثمِْ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَࣖ  وَلََ تأَكُْلوُْْٓ  ١٨٨مْوَالِ النَّاسِ باِلَِْ

188.  Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 

dosa, padahal kamu mengetahui.6 

Selain masalah modal yang masih swadaya masyarakat RT 49 juga 

kesulitan dalam menambah SDM, di mana kebanyakan warga yang berstatus 

sebagai ibu rumah tangga, tentu memiliki banyak kesibukan di rumah. 

Dengan masalah - masalah tersebut tentu tidak mudah untuk tetap bertahan 

 
6 Terjemahan Kemenag, 2019. 
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dengan sistem syariah ini. Adapun usaha yang tengah dilakukan masyarakat 

RT 49 saat ini masih terbatas dengan mengandalkan usaha pertanian yang 

dimana masyarakat RT 49 meningkatkan sektor pertanian dengan membentuk 

kelompok wanita tani yang bertujuan meningkatkan produktivitas dan 

berkelanjutan serta masyarakat di RT 49 bersama-sama melakukan 

penanaman sayuran di halaman rumah masing-masing dengan penuh 

semangat. Selain itu, masyarakat RT 49 juga aktif dalam mengembangkan 

usaha produk kerajinan tangan, contoh produk kerajinan baju daur ulang serta 

kerajinan pot bunga dan aquarium. 

Dari masalah tersebut pelaku usaha kurang edukasi pengetahuan mengenai 

jual secara syariah dan pelaku usaha kurang memperhatikan prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam. Hal ini juga membuktikan bahwa masih banyak 

masyarakat yang salah kaprah dalam mengartikan sistem syariah. Bahkan 

tidak sedikit pula konsumen pada akhirnya mengalami kerugian karna tidak 

memahami sistem tersebut. Dan dari pihak wirausaha pun seolah enggan 

untuk menjelaskan kepada konsumen yang membuat konsumen seolah ragu 

untuk bertransaksi secara syariah. Karena kurangnya atau minimnya 

informasi yang tepat yang dapat mereka peroleh. Pada akhirnya banyak 

konsumen lebih memilih kembali menggunakan sistem konvensional. Karna 

caranya yang cepat yaitu.” Ada uang, ada barang”. Sangat di sayangkan 

seandainya saja jika dari pihak instansi terkait mau melakukan penyuluhan 

layaknya penyuluhan yang dilakukan customer service pada bank-bank. 
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Sehingga ke depannya banyak wirausaha yang akan mau beralih 

menggunakan managemen syariah. 

Berdasarkan dari uraian tersebut diatas penulis terobsesi untuk melakukan 

sebuah penelitian mendalam mengenai fenomena-fenomena yang terjadi. 

Maka dengan ini penulis tertarik menjadikan dalam sebuah karya skripsi yang 

berjudul : “ Penerapan Jual Beli Hasil Produk Swadaya Warga RT 49, 

Kelurahan Teluk Lingga, Kecamatan Sangatta Utara Di Tinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Syariah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan paparan dalam latar belakang masalah, maka rumusan 

permasalahan pada penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana praktik penerapan jual beli hasil produk swadaya warga RT 49, 

Kelurahan Teluk Lingga, Kecamatan Sangatta Utara? 

2. Bagaimana analisis penerapan jual beli hasil produk swadaya warga RT 

49, Kelurahan Teluk Lingga, Kecamatan Sangatta Utara di tinjau dari 

perspektif ekonomi syariah? 

C. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini tentu saja kita perlu mengetahui beberapa istilah 

penting yang di mana hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam penafsiran dari penerapan sistem syariah ini, yaitu: 

1. Jual beli syariah dalam istilah fiqh disebut dengan Al-bai’ yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal 

albai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
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lawannya, yakni kata asy-syira (beli) dan kata Al-bai (jual). Menurut 

bahasa, jual – beli berarti menukarkan sesuatu dengan sesuatu.7 

2. Ekonomi syariah adalah suatu sistem ekonomi yang bersumber dari nilai-

nilai Islam (Al-Quran dan Hadits) yang dijadikan pedoman dalam 

memenuhi kebutuhan hidup setiap manusia demi menjaga kelangsungan 

hidupnya.8 

3. Swadaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

kekuatan sendiri atau kemampuan sendiri. Dengan demikian swadaya 

masyarakat dapat diartikan sebagai kekuatan masyarakat dalam 

melaksanakan suatu kegiatan dengan lebih mengutamakan kemampuan 

dari diri masyarakat sendiri.9 

4. Produk adalah suatu yang bersifat kompleks, yang dapat diraba maupun 

tidak dapat diraba, yang di dalamnya termasuk kemasan, harga, prestise 

perusahaan dan pelayanan jasa perusahaan, yang bisa diterima oleh 

pembeli untuk memuaskan keinginan dan kebutuhannya.10 Dan produk-

produk yang ada di RT 49 hasil karya warga RT 49 berupa kerajinan 

tangan seperti aquarium dari stryofoam, baju daur ulang dari botol aqua 

bekas, vas bunga. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
7 Sayyid Sabiq, “Alih Bahasa Kamaluddin A. Marzuki,” Fiqih Sunnah (Terjemahan), no. 

(Bandung: Al-Ma’arif) (n.d.): h. 47. 
8 Aan Anshori, Digitalisasi Ekonomi Syariah, 2016, h. 4. 
9 Bowo Adrianto, “Persepsi Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan 

Prasarana Dasar Permukiman Yang Bertumpu Pada Swadaya Masyarakat Di Kota Magelang,” 

2006, 218. 
10 Rita Irviani et al., “Perancangan Aplikasi E-Commerce Berbasis Android Pada 

Kelompok Swadaya Masyarakat Desa Margakaya Pringsewu,” Jurnal Ilmiah Ilmu Komputer 4, 

no. 1 (2018): 8–12, https://doi.org/10.35329/jiik.v4i1.46. 
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1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan praktik jual beli hasil produk swadaya warga RT 49, 

Kelurahan Teluk Lingga, Kecamatan Sangatta Utara. 

2. Menganalisis praktik penerapan jual beli hasil produk swadaya warga 

RT 49, Kelurahan Teluk Lingga, Kecamatan Sangatta Utara di tinjau 

dari perspektif ekonomi syariah. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari adanya penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan 

peneliti mengenai penerapan jual beli syariah terhadap produk 

swadaya di masyarakat RT 49 serta untuk meningkatkan penghasilan 

bagi para masyarakat disekitar RT 49, dan sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya, serta bermanfaat dalam pengembangan 

ilmu-ilmu tentang metodologi penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dalam 

bentuk bacaan untuk memperkaya wawasan setiap individu yang 

membaca hasil penelitian ini dan menjadi bahan pertimbangan bagi 

peneliti lainnya dan Sekolah Tinggi Agama Islam Sangatta dapat 
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dijadikan referensi dalam kajian yang berkaitan dengan analisis 

penerapan jual beli syariah  terhadap produk swadaya masyarakat. 

b) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat tentang analisis penerapan jual beli syariah terhadap 

produk swadaya masyarakat. 

c) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman peneliti dalam terjun ke masyarakat dalam 

penelitian yang dapat dijadikan bekal untuk melakukan penelitian-

penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Penelitian 

Sistematika pembahasan dari penelitian ini, yaitu secara rinci sebagai 

berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas dan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini terdiri dari teori-teori sebagai hasil dari studi pustaka yang 

akan menjadi landasan bagi penulis dalam melakukan pembahasan 

dan pengambilan kesimpulan yang terdiri dari konsep penerapan jual 

beli syariah, prinsip-prinsip etika bisnis Islam, dasar hukum jual beli, 

hal-hal yang tidak dibolehkan dalam jual beli dan produk swadaya 
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warga. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan 

waktu, sumber data, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan 

teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV: HASIL DAN PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran objek penelitian, deskripsi data, hasil 

pembahasan, dan keterbatasan penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari seluruh pembahasan 

sebelumnya dan implikasi serta beberapa saran yang mudah-mudahan 

bermanfaat bagi penulis maupun masyarakat.  


